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Abstract 
Background: Drinking water quality is still a public health problem worldwide. If the sources of drinking water do not 

meet the requirements, it can increase the incidence of infectious diseases such as diarrhea, typhus and cholera.  

The objective of this study was to evaluate the quality of external drinking water at Perumda Tirtanadi Medan in 2023. 

Methods: This research was descriptive quantitative with a cross-sectional study. The subjects were 221 samples of 

drinking water obtained at Perumda Tirtanadi Medan. Data was collected through collecting water samples, water quality 

testing at the Water Quality Laboratory, and analyzed using STATCAL Analysis. 

Results: Water quality indicators such as turbidity, color, smell and taste of drinking water, TDS, pH, E. Coli, and total 

coliforms at Perumda Tirtanadi Medan still contained several water samples that did not meet the requirements. However, 

nitrate and nitrite indicators of drinking water have met the requirements. 

Conclusions: The drinking water at Perumda Tirtanadi's do not fully meet water quality parameters. 
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Abstrak 
Latar belakang: Kualitas air minum masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di dunia hingga saat ini, Sumber air 

minum yang tidak memenuhi syarat dapat meningkatkan terjadinya penyakit diare, tifus dan kolera. Tujuan penelitian 

untuk menganalisis kualitas air minum eksternal di Perumda Tirtanadi Medan Tahun 2023.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode deskriptif dengan studi cross sectional. Subjek penelitian 

adalah air minum yang diperoleh di Perumda Tirtanadi Medan. Total sampel air dengan pemeriksaan kualitas air yang 

digunakan sebanyak 221 sampel air. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan yaitu pengamatan dan pengambilan sampel 

di lapangan, dan analisa kualitas air di Laboratorium Kualitas Air. Analisis data dilakukan dengan analisis secara deskriptif 

menggunakan aplikasi STATCAL.  

Hasil: Indikator kualitas air minum seperti kekeruhan, warna, bau dan rasa air minum, TDS, pH, E. Coli, dan total coliform 

perumda tirtanadi medan masih terdapat beberapa sampel air yang tidak memenuhi syarat. Namun, indikator kualitas air 

minum seperti nitrat dan nitrit air minum telah memenuhi syarat.  

Kesimpulan: Indikator kualitas air minum Perumda Tirtanadi belum sepenuhnya memenuhi syarat kualitas air minum. 
 

Kata kunci: Kualitas air minum, E.coli, Total coliform 
 
 

Pendahuluan 
Kualitas air minum telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah di mana akses pasokan air yang lebih baik adalah terbatas.1 Salah 

satu hak asasi manusia yang paling mendasar dan merupakan kebutuhan untuk kesehatan yang baik adalah 

akses terhadap air minum yang bersih. Namun, sebagian besar penduduk dunia tidak memiliki akses 

terhadap air yang cukup dan aman. Menurut studi (Gebrewahd, A, et al., 2019) sekitar 884.000.000 orang 

di seluruh dunia masih belum memiliki akses terhadap air minum yang bersih.2 Kualitas air minum yang 

buruk dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, terutama bagi orang-orang yang hidup dengan 

kondisi ekonomi yang buruk, memiliki status pendidikan yang rendah, dan memiliki akses yang terbatas 

untuk mendapatkan air minum yang aman.3 Air minum yang tidak aman mengandung kuman, bakteri, 

mineral, dan senyawa organik yang membahayakan kesehatan manusia. Sebagian besar penduduk di 

negara berkembang menderita masalah kesehatan akibat air minum yang tidak aman dan kontaminasi 
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mikroba.4 Air minum harus bebas dari warna, kekeruhan, bau, dan mikroba. Secara estetika harus 

menyenangkan.5 

Sumber air yang tidak terlindungi meningkatkan risiko kolera, tifus, disentri, schistosomiasis, 

salmonellosis, dan infeksi saluran pernapasan, kulit, dan mata.6,7,8 Setiap tahun, sekitar 1,8 juta orang 

meninggal karena sumber air mereka yang tidak aman akibat sanitasi dan kebersihan yang tidak memadai. 

Anak-anak di bawah lima tahun adalah kelompok yang paling berdampak.9 Namun, air yang aman dan 

bersih membantu mencegah diare, pernapasan akut, dan penyakit tropis dengan meningkatkan 

kebersihan.10 Secara global, menurut World Health Organization (WHO, 2023) sekitar 1,7 miliar orang 

menggunakan sumber air minum yang terkontaminasi tinja pada tahun 2022. Kontaminasi mikroba dari 

tinja merupakan risiko terbesar bagi keamanan air minum.10 Namun, di Indonesia, untuk mengelola dan 

menyelenggarakan pelayanan air minum yang memenuhi persyaratan kesehatan, pemerintah telah 

menyediakan Perusahaan Umum Daerah (Perumda) atau Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

PDAM merupakan perusahaan yang kepemilikannya dipegang oleh kepala daerah sebagai operator 

penyediaan air minum bagi masyarakat.11 Untuk meningkatkan kegiatan kemasyarakatan PDAM Tirtanadi, 

bentuk hukumnya diubah menjadi Perumda Tirtanadi.12 Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

(PERMENKES) Republik Indonesia Nomor. 492/MENKES/PER/IV2010 menyatakan bahwa air aman 

untuk diminum jika memenuhi persyaratan fisik, mikrobiologi, kimia, dan radioaktif dengan parameter 

wajib dan tambahan.13 Hasil penelitian terdahulu telah menganalisis parameter kimia, fisik dan 

bakteriologi.14 Studi lain juga melaporkan bahwa untuk memenuhi standar kualitas pemerintah, pengujian 

parameter fisik dan kimia digunakan untuk memeriksa kualitas air, untuk parameter mikrobiologi juga 

memenuhi standar baku air bersih dan tidak mengandung bakteri E. Coli.15  

Meskipun berbagai penelitian terkait kualitas air minum Perumda telah dilakukan, namun 

pemeriksaan kualitas air minum di Perumda Tirtanadi Medan perlu dilakukan untuk memastikan apakah 

air minum yang dikonsumsi masyarakat memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat. Namun, hal ini 

terlihat dari hasil survei awal yang telah dilakukan oleh peneliti melalui pemeriksaan kualitas air minum di 

perumda tirtanadi Medan menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa indikator kualitas air minum yang 

tidak memenuhi syarat seperti Crom Val 6 dan E.Coli. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang analisis kualitas air minum eksternal di Perumda Tirtanadi Medan Tahun 2023. 
 

Metode 
Studi ini merupakan penelitian kuantitatif metode deskriptif dengan studi cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan di Perumda Tirtanadi Medan pada bulan Juni Tahun 2023. Subjek penelitian adalah air 

minum eksternal yang diperoleh di Perumda Tirtanadi Medan Tahun 2023. Total sampel air dengan 

pemeriksaan kualitas air yang digunakan sebanyak 221 sampel air. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pengamatan dan pengambilan sampel di lapangan, 

dan analisa kualitas air di laboratorium kualitas air. Kualitas air minum yang dianalisis berupa kekeruhan, 

warna, bau, rasa, TDS, suhu, pH, nitrat, nitrit, crom val 6, E. Coli, total coli form. Untuk mengukur 

variabel kekeruhan dibagi menjadi dua kategori yaitu 1 = tidak memenuhi syarat (jika batas maksimum 

kekeruhan yaitu >50 NTU), 2 = memenuhi syarat (jika batas maksimum kekeruhan yaitu 1-5 NTU). Warna 

terdiri dari dua kategori yaitu 1= berwarna, 2 = tidak berwarna. Bau meliputi 1 = bau dan 2 = tidak bau. 

Rasa meliputi 1 = berasa, 2 = tidak berasa. Suhu meliputi 1 = tidak memenuhi syarat (jika temperatur air 

minum sebesar suhu udara >360C dan 2 = memenuhi syarat (jika temperatur air minum sebesar suhu udara 

≤360C. TDS terdiri dari 1 = tidak memenuhi syarat (jika kadar air minum >500 mg/l) dan 2 = memenuhi 

syarat (jika kadar air minum ≤500 mg/l). pH terdiri dari 1 = tidak memenuhi syarat (jika nilai pH air 

minum yaitu <6,5 atau >8,5 mg/l) dan 2 = memenuhi syarat (jika nilai pH air minum 6,5-8,5 mg/l). Nitrat 

terdiri dari 1 = tidak memenuhi syarat (jika kadar maksimum air minum >50 mg/l) dan 2= memenuhi 

syarat (jika kadar maksimum air minum 50 mg/l). Nitrit meliputi 1 = tidak memenuhi syarat (jika kadar 

maksimum air minum >3 mg/l) dan 2= memenuhi syarat (jika kadar maksimum air minum 3 mg/l). E. Coli 

meliputi 1 = tidak memenuhi syarat (jika terdapat E. Coli) dan 2 = memenuhi syarat (jika tidak terdapat 

E.Coli atau sebesar 0 per 100 ml). Total coli form meliputi 1 = tidak memenuhi syarat (jika terdapat total 

bakteri coliform) dan 2 = memenuhi syarat (jika tidak terdapat bakteri coliform).  

Langkah pertama dalam mengolah data adalah meninjau kembali informasi yang telah dikumpulkan 

di lapangan. Memberikan koding untuk setiap variabel kategorial yang diamati dan memeriksa kembali 
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data untuk mengetahui adanya kekurangan.16 STATCAL merupakan aplikasi statistik yang digunakan 

untuk proses analisis data.17  
 
 

Hasil dan Pembahasan 

Kualitas air minum yang digunakan merupakan salah satu faktor terbesar yang mempengaruhi 

kesehatan manusia.18 Menurut studi (Scheili A, et al., 2016) melaporkan bahwa kualitas air minum 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kualitas sumber air, terutama di daerah pedesaan di 

mana pengolahan air biasanya tidak memadai.19 Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 digunakan 

sebagai tolok ukur kualitas air dalam analisis ini serta standar baku air minum dalam PERMENKES No. 

492/Menkes/per/IV/2010. Menurut PERMENKES Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER/IV2010 

menyatakan bahwa air minum dikatakan aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisik, 

mikrobiologis, kimiawi, dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan.13  

Tabel 1 menunjukkan bahwa indikator kualitas air minum seperti kekeruhan, warna, bau dan rasa air 

minum  Perumda Tirtanadi Medan paling banyak memenuhi syarat sebanyak 99,5% sampel air, sekitar 

0,5% sampel air yang mengalami kekeruhan, berwarna, bau dan berasa air minum yang tidak memenuhi 

syarat. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa air minum berwarna keruh dapat terjadi karena terdapat 

lumpur dan partikel-partikel halus. Berdasarkan warna air, hal ini dapat diasumsikan bahwa kemungkinan 

adanya ion logam seperti besi yang mengubah warna air minum. Namun, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TDS air minum Perumda Tirtanadi Medan terdapat 2,3% sampel air yang yang tidak 

memenuhi syarat. Indikator air minum seperti suhu dan pH air minum Perumda Tirtanadi Medan paling 

banyak pada kategorik memenuhi syarat, masing-masing 100% dan 99,1% sampel air, namun pH air 

minum yang tidak memenuhi syarat sebanyak 0,9%. Nitrat dan nitrit air minum Perumda Tirtanadi Medan 

juga paling banyak pada kategori memenuhi syarat yaitu 100% sampel air.  

Berdasarkan studi (Gusril, H.,2016) melaporkan standar kualitas air minum telah memenuhi syarat 

dengan karakteristik fisik air, termasuk warna, kekeruhan, rasa, bau, dan total padatan terlarut. Namun, pH 

dan suhu air tidak memenuhi persyaratan kualitas air minum. Minum air asam dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan pada saluran pencernaan. Agar Fe dapat larut, air harus bersifat asam dengan pH di 

bawah 7. Suhu air sebaiknya 10-250C (sejuk), sehingga zat kimia tidak larut dalam saluran atau pipa yang 

dapat membahayakan kesehatan.20 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kualitas Air Minum (n = 221) 

Variabel Frekuensi % 
Kekeruhan   

Tidak Keruh 1 0.5 
Keruh 220 99.5 

 Warna   
Tidak berwarna 1 0.5 
Berwarna 220 99.5 

 Bau   
Tidak berbau 1 0.5 
Berbau 220 99.5 

Rasa   
Tidak berasa 1 0.5 
Berasa  220 99.5 

TDS   
Tidak memenuhi syarat 5 2.3 
Memenuhi syarat 216 97.7 

Suhu    
Tidak memenuhi syarat - - 
Memenuhi syarat 221 100 

pH   
Tidak memenuhi syarat 2 0.9 
Memenuhi syarat 219 99.1 

Nitrat   
Tidak memenuhi syarat - - 
Memenuhi syarat 221 100 

Nitrit   
Tidak memenuhi syarat - - 
Memenuhi syarat 221 100 

E.Coli   
Tidak memenuhi syarat 17 7.7 
Memenuhi syarat 204 92.3 
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Variabel Frekuensi % 
Total Coliform   

Tidak memenuhi syarat 47 21.3 
Memenuhi syarat 174 78.7 

 

Studi ini juga melaporkan bahwa variabel E. Coli paling banyak pada kategori memenuhi syarat yaitu 

92,3% sampel air, namun 7,7% sampel air yang tidak memenuhi syarat. Hal ini sejalan dengan studi 

(Hastiaty, IA, et al., 2022) di Kota Tangerang yang melaporkan bahwa air minum PDAM tercemar oleh 

bakteri fekal, nilai maksimum parameter E. coli sebesar 1733 jumlah/100 mL.21 Selain itu, total coliform 

air minum PDAM paling banyak memenuhi syarat yaitu 78,7% sampel air, namun sebanyak 21,3% yang 

tidak memenuhi syarat. Studi (Suseno, NV., 2017) di Kota Balikpapan melaporkan bahwa konsentrasi 

bakteri coliform dalam air baku yang disalurkan melalui sistem pipa melebihi batas yang diizinkan. 

Keberadaan bakteri coliform dalam air dapat menjadi tanda adanya pencemaran tinja atau kotoran manusia 

dan hewan.22 

 

Kesimpulan 
Indikator kualitas air minum seperti kekeruhan, warna, bau dan rasa air minum, TDS, pH, E. Coli, dan 

total coliform Perumda Tirtanadi Medan masih terdapat beberapa sampel air yang tidak memenuhi syarat. 

Namun, indikator kualitas air minum seperti nitrat dan nitrit telah memenuhi syarat.  

Saran. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan referensi untuk Dinas Kesehatan Kota 

Medan, agar mengoptimalkan upaya pengawasan kualitas air minum secara rutin dan berkala sesuai 

dengan PERMENKES 736 Tahun 2010, sehingga tujuan pemerintah untuk mewujudkan air minum layak 

dan aman bisa tercapai. Kemudian, setiap hasil uji kualitas air yang tidak memenuhi syarat kesehatan 

secara fisik kimia dan mikrobiologi, agar melakukan kalibarasi alat sanitarian kit secara berkala minimal 1 

tahun sekali. Kepada Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, agar ikut serta dalam pendampingan 

pengawasan kualitas air minum pada Perumda Tirtanadi, melakukan pembinaan dan monitoring 

pelaksanaan pengawasan kualitas air minum pada Perumda Tirtanadi. 
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